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ABSTRACT

Drug interactions are one of the drug-related problems that can affect patient therapy. The
possibility of drug interactions increases 2.5-fold for each drug added to a patient's
prescription, and in patients with Diabetes Mellitus they are more prone to face the side
effects of drug interactions. The purpose of this study was to determine the description of
patient characteristics including age and sex, prescription characteristics which include the
number of drugs and classes of drugs and to find out a picture of the potential interactions
of prescribing oral antidiabetic drugs in adult patients with outpatient Diabetes Mellitus at
Agidah Hospital, Tangerang City. This research is a descriptive study and the data are taken
retrospectively. From 165 prescription sheets that met the inclusion criteria, 53.9% of
patients were female and 46.1% of patients were male. Patients over the age of 35 are more
prone to Diabetes Mellitus and the more they get, the more potential they are to experience
drug interactions. There are 69.70% of patient prescription sheets containing the number of
drugs 2->5 drugs. The drugs with the most potential to cause drug interactions are metformin
with 143 cases (46%) and Sulfonylurea with 102 cases (32.8%). The most interaction
mechanism is pharmacodynamics interaction with 76 cases (40.8%). The most common
occurrences of oral antidiabetic drug interactions are at moderate 118 cases (63.4%).
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ABSTRAK

Interaksi obat merupakan salah satu dari masalah terkait obat yang dapat mempengaruhi
terapi pasien. Kemungkinan interaksi obat meningkat 2,5 kali lipat untuk setiap obat yang
ditambahkan ke resep pasien, dan pada pasien dengan Diabetes Mellitus lebih rentan terhadap
menghadapi efek samping dari interaksi obat. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
gambaran karakteristik pasien yang meliputi usia dan jenis kelamin, karakteristik resep yang
meliputi jumlah obat dan golongan obat dan untuk mengetahui gambaran potensi interaksi
dari peresepan obat antidiabetik oral pasien dewasa Diabetes Mellitus rawat jalan di Rumah
Sakit Agidah Kota Tangerang. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dan data
diambil secara retosprektif. Dari 165 lembar resep yang memenuhi kriteria inklusi diperoleh
53,9% pasien yang berjenis kelamin perempuan dan 46,1% pasien berjenis kelamin laik-laki.
Pasien dengan usia diatas 35 tahun lebih rentan terhadap penyakit Diabetes Mellitus dan
semakin bertambahnya usia pasien semakin berpotensi mengalami interaksi obat. Terdapat
69,70% lembar resep pasien mengandung jumlah jenis obat 2->5 obat. Obat yang paling
banyak berpotensi menyebabkan interaksi obat adalah metformin dengan 143 kasus (46%)
dan pada golongan Sulfonylurea dengan 102 kasus (32,8%). Mekanisme interaksi yang
paling banyak adalah interaksi farmakodinamik dengan 76 kasus (40,8%). Kejadian potensi
interaksi obat antidiabetik oral yang paling banyak terjadi adalah pada tingkat keparahan
moderat terdapat 118 kasus (63,4%).

Kata Kunci : interaksi obat, diabetes mellitus, antidiabetik oral, resep
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PENDAHULUAN

Diabetes mellitus (DM) merupakan suatu kelompok penyakit metabolik dengan
karakteristik hiperglikemia yang terjadi karena kelainan sekresi insulin, kerja insulin atau
keduanya (Soelistijo et al, 2019). Hiperglikemia kronik pada diabetes berhubungan
dengan kerusakan jangka panjang, disfungsi atau kegagalan beberapa organ tubuh,
terutama mata, ginjal, saraf, jantung dan pembuluh darah. Gejala diabetes yaitu adanya
rasa haus yang berlebihan, sering kencing terutama malam hari dan berat badan turun
dengan cepat. Disamping itu kadang-kadang ada kesemutan pada jari tangan dan kaki,
cepat lapar, gatal-gatal, penglihatan kabur, gairah seks menurun, dan luka sukar sembuh
(Suyono et al, 2015).

Secara global, International Diabetes Federation (IDF) memperkirakan bahwa
pandemi diabetes mencakup 8,8% dari populasi global dan, pada tahun 2017 pengeluaran
perawatan kesehatan di seluruh dunia untuk diabetes melebihi 800 miliar dolar AS
(Kalaitzoglou et al, 2019). World Health Organization (WHQO) memprediksi kenaikan
jumlah penyandang Diabetes Mellitus di Indonesia dari 8,4 juta pada tahun 2000 menjadi
sekitar 21,3 juta pada tahun 2030. IDF memprediksi adanya kenaikan jumlah penyandang
Diabetes Mellitus di Indonesia dari 9,1 juta pada tahun 2014 menjadi 14,1 juta pada tahun
2035. Berdasarkan data dari IDF 2014, Indonesia menempati peringkat ke-5 di dunia,
atau naik dua peringkat dibandingkan dengan tahun 2013 dengan 7,6 juta orang
penyandang Diabetes Mellitus (Decroli, 2019).

Interaksi obat dapat diartikan sebagai interaksi antara suatu obat dengan bahan
lainnnya yang mencegah obat tersebut memberikan efek seperti yang diharapkan.
Definisi ini mencakup interaksi obat dengan obat lainnya, obat dengan makanan serta
obat dengan bahan lainnya (Ogbru, 2018; Tatro, 2014). Interaksi obat merupakan hal yang
perlu mendapatkan perhatian tenaga kesehatan terutama dokter dan apoteker karena
adanya interaksi obat ini dapat mempengaruhi hasil terapi pasien. Kejadian interaksi obat
perlu dimonitor pada pasien yang menerima polifarmasi, pasien usia lanjut, pasien dengan
penyakit kronis. Salah satu kelompok pasien yang perlu mendapat perhatian adalah pasien
diabetes melitus tipe 2 (Guthrie et al, 2015; Salwe et al, 2016; Mousavi dan Ghanbari,
2017; May dan Schindler, 2016). Beberapa penelitian telah melaporkan potensi terjadinya
interaksi obat antidiabetik. Penelitian yang dilakukan di sebuah rumah sakit swasta di

Bandung melaporkan bahwa 26,83% pasien mendapatkan obat yang berinteraksi (Yuniar
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et al, 2012). Penelitian di RSAL DR.Mintohardjo mendapatkan hasil analisis terhadap
204 resep yang berpotensi mengalami interaksi obat (Handayani, 2015). Beberapa
penelitian lain juga menemukan interaksi serupa pada obat antidiabetik (Meryta et al,
2015; Lestari et al, 2015; Fallis, 2013).

Berdasarkan banyaknya publikasi yang melaporkan potensi kejadian interaksi
obat khususnya pada pasien DM serta survei angka pasien Diabetes Mellitus yang
menerima resep dengan jumlah obat yang cukup banyak di Rumah Sakit Agidah yang
berpotensi terjadinya interaksi obat sehingga diangkat topik ini. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui gambaran interaksi obat antidiabetik oral pada peresepan pasien

dewasa diabetes mellitus rawat jalan di rumah sakit Agidah Kota Tangerang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pengambilan data secara
retrospektif dan metode sampling adalah purposive sampling. Data berupa rekam medik
pasien DM dari bulan Januari —Maret 2020 di rumah sakit Agidah kota Tangerang yang
memenubhi Kriteria inklusi dan eksklusi.

Perhitungan besar sampel menggunakan Persamaan 1 dimana n adalah jumlah
sampel minimal yang diukur, N adalah jumlah populasi (sebanyak 278 resep), dan d
adalah nilai signifikansi. Peneliti menetapkan nilai d adalah 0,05. Didapatkan besar
sampel minimal adalah 165 resep. Sampel dalam penelitian diperoleh sebanyak 165

resep.

N 278

Persamaan 1: n = NI n= 7780005741

= 165 resep

Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah resep yang mengandung 2 — lebih 5
obat, resep pasien diabetes mellitus rawat jalan, dan resep pasien dengan data rekam
medis yang lengkap. Kriteria eksklusi sampel adalah resep pasien diabetes mellitus rawat
inap dan resep pasien dengan data rekam medis tidak lengkap. Kejadian interaksi obat

dianalisis dengan menggunakan pengecek interaksi obat online yaitu drugs.com.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilakukan terhadap 165 lembar resep pasien rawat jalan yang
menerima obat antidiabetik oral di Rumah Sakit Agidah Kota Tangerang yang telah

memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Karakteristik distribusi pasien berdasarkan usia
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dan jenis kelamin dalam lembar resep (Tabel 1). Dalam tabel 1 terlihat bahwa jumlah
pasien yang mengalami DM didominasi wanita dengan persentasi 53,9%. Besarnya
persentase wanita dengan DM sesuai dengan penelitian sebelumnya (Lira et al, 2017).
Dalam penelitian ini, berdasarkan informasi dari lembar resep pasien, rata-rata pasien
yang menerima obat antidiabetik oral lebih banyak pada usia diatas 35 tahun. Prevalensi

diabetes melitus tipe 2 meningkat seiring dengan usia (Kroon dan Williams, 2013).

Tabel 1. Karakteristik Distribusi Pasien Berdasarkan Usia Dan Jenis Kelamin dalam
lembar resep

No. Karakteristik Pasien Jumla Presenta
h se (%)
1. Jenis Kelamin Laki — laki 76 46,1 %
Perempuan 89 53,9%
Total 165 100
2. Usia Dewasa Awal: 26 - 81 49,1 %
35 84 50,9 %
Dewasa Akhir: 35 -
45
Total 165 100

Tabel 2. Gambaran Distribusi Resep Berdasarkan Jumlah Obat

Kategori Jumlah Jumlah Resep  Presentase (%)
Jenis Obat 2-5 115 69.70%
>5 50 30.30%
Total 165 100

Berdasarkan Tabel 2, obat antidiabetik oral yang digunakan dalam satu lembar
resep pasien, obat antidiabetik oral dengan 2 hingga 5 jenis kombinasi merupakan yang
terbanyak diresepkan di Rumah Sakit Agidah Kota Tangerang yaitu sebanyak 115 lembar
(69,70%).

Tabel 3. Gambaran Distribusi Resep Berdasarkan Penggunaan Golongan Obat
Antidiabetik Oral Pada Resep

Golongan Antidiabetik Oral Pemakaian Presentase
Antidiabetik (%)
Oral Pada
Resep
Inhibitor a-glukosidase 66 212 %
(Akarbose)
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Sulfonylurea:

1. Glimepiride 66 21,2 %
2. Glibenklamid 17 54 %
3. Gliquidon 19 6,2%
Biguanid (Metformin) 143 46 %
Total Obat Yang Digunakan 311 100%
Total Sampel 165

Berdasarkan Tabel 3, golongan obat antidiabetik oral yang paling sering
digunakan atau diresepkan adalah golongan Biguanid 143 (46%), hal ini dikarenakan obat
golongan Biguanid (metformin) adalah obat lini pertama untuk mengobati Diabetes
Mellitus tipe 2. Cara kerja utama metformin yaitu menurunkan produksi glukosa hati dan
meningkatkan sensitifitas terhadap insulin (Soelistijo, 2019).

Tabel 4. Data Distribusi Potensi Interaksi Obat

Kategori Jumlah Presentase
Berpotensi Interaksi 121 73,3%
Tidak Berpotensi 44 26,7%
Interaksi
Total 165 100%

Berdasarkan Tabel 4, terdapat 121 resep dengan presentase (73,3%) berpotensi
interaksi dan yang tidak berpotensi mengalami Interaksi obat sebanyak 44 resep (26,7%)
dikarenakan besarnya kombinasi obat pada peresepan obat antidiabetik oral pada pasien
Diabetes Mellitus di Rumah Sakit Agidah Kota Tangerang. Semakin banyak kombinasi
obat yang terdapat dalam lembar resep maka semakin berpotensi mengalami interaksi
obat (Freeman dan Gross, 2012; Amin dan Suksomboon, 2014; Rehman et al, 2015;
Valencia dan Florez, 2014, Peron et al, 2015).

Tabel 5. Data Distribusi Potensi Interaksi Obat Berdasarkan Tipe Mekanisme Interaksi
dan Tingkat Keparahan Interaksi Obat

Potensi Kategori Jumlah Presentase (%)

Interaksi

Mekanisme Farmakodinamik 76 40,8%

Interaksi Farmakokinetik 69 37,1%
Tidak Di ketahui 41 22,1%

Total Mekanisme 186 100%

Interaksi

Total Sampel 165

Tingkat Minor 67 36,1%

Keparahan Moderate 118 63,4%
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Major 1 0,5%
Total Tingkat 186 100%
Keparahan
Total Sampel 165

Berdasarkan Tabel 5, mekanisme interaksi yang paling banyak terjadi pada
penelitian ini adalah interaksi farmakodinamik yaitu sebanyak 76 (40,8%) dari total
potensi interaksi yang terjadi. Hal ini menunjukan bahwa potensi interaksi lebih banyak
terjadi pada tingkat sistem reseptor, sistem fisiologis atau tempat kerja sama sehingga
terjadi efek aditif (efek berlebihan), sinergis (saling memperkuat), atau antagonistik (efek
berlawanan). Interaksi farmakodinamik terjadi ketika dua obat yang diberikan bersama-
sama bekerja pada situs reseptor yang sama atau serupa dan menyebabkan efek yang lebih
besar atau penurunan efek (Drugs.com, 2020; Preston, 2016).

Pada Tabel 5, kategori tingkat keparahan interaksi yang paling banyak adalah
tingkat moderat yaitu sebanyak 118 (63,4%). Secara teoritis kategori ini berarti bahwa
efek dari interaksi obat dapat memperburuk kondisi pasien dan perlu pertimbangan obat
alternatif yang tidak berinteraksi satu sama lain atau digunakan dalam kondisi khusus.
Ada beberapa solusi lain yang dapat dilakukan yaitu melakukan perubahan atau
penyesuaian dosis obat serta pengaturan jarak waktu pemberian obat. Solusi ini perlu
mempertimbangkan mekanisme interaksi yang ada (Yuniar, 2012; Micromedex, 2020;
Drugs.com, 2020).

KESIMPULAN

1. Gambaran karakteristik pasien berdasarkan usia dan jenis kelamin dalam gambaran
interaksi obat pada peresepan pasien dewasa Diabetes Mellitus di Rumah Sakit
Agidah Kota Tangerang adalah sebagai berikut:
a. Lembar resep pasien perempuan lebih banyak dibandingkan dengan lembar

resep pasien laki-laki.

b. Rata-rata usia pasien adalah 35 tahun.

2. Gambaran karakteristik resep berdasarkan jumlah obat dan golongan obat dalam
gambaran interaksi obat pada peresepan pasien dewasa Diabetes Mellitus rawat jalan
di Rumah Sakit Agidah Kota Tangerang adalah sebagai berikut:

a. Terdapat 69,70% lembar resep pasien mengandung jumlah jenis obat 2-<5 obat.
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b. Jenis golongan obat antidiabetik oral yang paling banyak di resepkan adalah

golongan biguanid (metformin) sebanyak 46%.
3. Gambaran interaksi obat pada lembar resep pasien Diabetes Mellitus rawat jalan di

Rumah Sakit Agidah Kota Tangerang adalah sebagai berikut:

a. Hasil dari penelitian di atas diketahui bahwa berdasarkan dari 165 jumlah lembar
resep yang berpotensi mengalami interaksi sebanyak 121 lembar resep (73,3%).

b. Hasil dari penelitian diatas diketahui bahwa tipe mekanisme interaksi obat yang
paling banyak ditemukan dalam penelitian ini adalah interaksi farmakodinamik
dengan jumlah 76 kasus (40,8%).

c. Hasil dari penelitian diatas diketahui bahwa kejadian interaksi obat antidiabetik
oral yang paling banyak terjadi adalah pada tingkat keparahan moderat terdapat
118 kasus (63,4%).
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